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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum, Wr, WB 
Salam Sejahtera Bagi K ita Semua 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan 
rahmat-Nya , Buku Panduan "Pentingnya Pencegahan Narkoba di Lingkungan 
Pendidikan", dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Seperti kita ketahui 
bersama, Buku Panduan ini diterbitkan untuk memberikan informasi serta 
penjelasan dan peran serta yang dapat dilakukan oleh seluruh pemangku 
kebijakan di Lingkungan Pendidikan . 

Penerbitan Buku Panduan "Pentingnya Pencegahan Narkoba di Lingkungan 
Pendidikan" ini sangat penting bagi lancarnya keberlangsungan Pencegahan di 
Lingkungan Pendidikan . Oleh karena itu, ungkapan terima kasih yang tak 
terhingga ditujukan kepada semua pihak terutama Kelompok Kerja Pembuatan 
Buku Panduan ini maupun pihak lainnya yang telah mengambil bagian dalam 
penyusunan buku pedoman ini. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas dan 
kuantitas dalam pelaksanaan Pencegahan Narkoba di Lingkungan Pendidikan 
di tingkat Pusat, Provinsi, maupun tingkat Kabupaten/Kota. 

Jakarta, Desember 2017 
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BABI 
PENDAHULUAN 



Lembaga Pendidikan 

Tempat berlangsungnya 
proses pendidikan I 

belajar mengajar 

Diperlukan 

-
tH 
Kerja sama an tar 

seluruh komponen 
ban gsa 



SATU 
Meningkatkan 
Kesadaran 
Masyarakat 

~? DUA 
~~ _::::Menumbuhkan sikap dan 
~ perilaku tegas untuk 

menolak segala bentuk 
penyalahgunaan narkoba 



LEMBAGA PENDIDIKAN 
ADALAH 
(Merujuk pada UU Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 Tahun 2003) 

Lembaga Pendidikan Informal 
(Belajar mandiri, homeschooling, dll) 



-....... 
Asistensi 

merupakan kegiatan mengasistensi 
atau membantu dalam tugas 

profesionalnya 

i 

t 

BNN melakukan 
upaya untuk : 



BAB II 
KONSEP DASAR PENCEGAHAN 

Adalah melakukan sesuatu 
sebelum masalah muncul 

Seluruh usaha yang ditujukan 
untuk mengurangi permintaan 
dan kebutuhan gelap narkoba 





'PeV1.ce9Q.I-\Q.VI. 'PeVI.~Q.LQ.I-\9u.VI.Q.Q.VI. NQ.rkobQ. 
d.t ltV1.9ku.V1.9Q.VI. 'PeVI.d.td.U<Q.V\.1 

t'\'leltbQ.~kQ.VI. u.VI.su.r : 



Narkoba merupakan zat atau obat yang berasal 
dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis 
maupun non sintetis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran , hilangnya 
rasa nyeri, mengurangi sampai menghilangkan 
rasa nyeri , dan dapat menimbulkan 
ketergantungan yang dibedakan kedalam 
golongan-golongan. 





KETERGANTUNGAN 

Keadaan sa kit I gang­
guan fisik yang akan 
diderita seseorang 

apabila berhenti me­
maka i obat untuk 

jangka waktu tertentu . 

rasa sakit 
se luruh 
badan, 

sa kit 
kepala, 
mual, 

muntah 
dia re, sakit 
perut dan 
lain-lain 

Perasaan kurang enak 
dan gelisah (sindroma 
putus obat secara psi-

kologis) yang akan 
timbul apabila pe­

makaian obat dihentikan 
untuk jangka waktu 

tertentu 

-, '• }' 
,· 

-----~---



Pemakaian obat secara tetap I 
sporadik, yang bukan untuk tujuan 
pengobatan atau yang digunakan 
tidak sesuai dengan penggunaan 
medis yang diakui 



BAB Ill 
Pentingnya Pelaksanaan Pencegahan 
di Lemba Pendidikan 

Pelaksanaan kegiatan 
pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di lingkungan 
pendidikan 

J 

Mengembangkan 
lingkungan pendidikan yang 

sehat dan aman 

Mampu memberikan 
kontribusi positif kepada 

sekolah maupun 
masyarakat 



Menjadikan penduduk Indonesia yang belum 
lerlibal masalah narkoba menjadi imun temadap 
penyalahgunaan dan peredaran gelap )arkoba 

Partisipasi aktif seluruh komponen masyarakal, 
bangsa, dan negara Indonesia dengan menum­
buhkan sikap menolak lemadap penyalahgunaan 
narkoba 



Melakukan kaJ•an pengukuran efckt1fitas program 
pencegahan menggunakan Random•zed Controlled 
Tnals (RCTs) I experimental studies 

TIGA 

TUJUH 
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan P4GN 
bidang pencegahan 



LANGKAH PENCEGAHAN 
Dl LINGKUNGAN PENDIDIKAN 

.. , 
PENCEGAHAN 
8AHAYA NARKOBA 

~~N1G:~~SM~ @ 

-. 
-n .-..J - :=-:-= 
"~ -



No.sto~o.l d.t~e~o.pko.~ keb0o.ko.~ d.t ~t~3ko.~ ~o.sto~o.l, 
s~ro.~ ed.o.ro.~ : 

1 Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Agama Rl, Nomor: 
SJB/B.VIII/3/HM.00/92/201 5, tentang Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Pereda ran Gelap Narkotika 

1 dan Prekursor Narkotika melalui kegiatan keagamaan. 

~-----------------------------i 

; Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor ·1 

DJ.III/84.00/784/201 6 tanggal 23 Maret 2016, tentang 
Penanggulangan Narkoba dan Radikalisme 





Strategi dan Kebijakan 
Pencegahan 

Kategori Penyalahguna 
Narkoba 

1 Situasi dan Kondisi 
Indonesia soot ini 

J en is - jenis 
Narkoba 



01 
STRATEGI 

DAN KEBIJ AKAN 
PENCEGAHAN 

Sesuai dengan kondisi , permosalahan, dan 
tantangan yang berkembang di masyarakat , 

fungsi pencegahan bergeser pada posisi 
terdepan dalam upaya penanganan 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

Sasaran Program 

Meningkatnya daya tangkal masyarakat 
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba 

Sasaran Kegiatan 

Penyebaran informasi melalui media 
elektronik dan non elektronik 

Pe laksanaan sinergitas 
program P4GN dan 

Pembentukan 
aktifis/relawan 

anti narkoba 



01 

PROGRAM 

P4GN 

STRATEGI 
DAN KEBIJAKAN 

PENCEGAHAN 

SASARAN 
PROGRAM 

Meningkatknya 
daya tangkal 
masyarakat 
terhadap 
bahaya 

penyalahgunaan 
narkoba 

Advokasi P4GN Pelaksanaan 
sinergitas 

program P4GN 
dan 

pembentukan 

informasi 
yang 

disampaikan 
melalui media 
elektronik dan 
non elektronik 

Jumlah 
instansi/ 

lembaga yang 
mengimplemen­
tasikan P4GN 

aktivis/relawan ..... ---~­
anti narkoba 

Jumlah aktivis/ 
relawan anti 
narkoba yang 

dibent uk 



02 
.t::lt.APARAT 
~TERJERAT 

Seluruh lapisan 
masyarakat telah 
terkontam1nast 
Nar1<oba (Pejabat. 
aparal TNIIPOLRV 

yang Udak ada BNN/Jaksa/Hakom 
jamman sembuh hingga masyarakat 

umum). 

• KERUGIAN JIWA & 
• ATERIAL 

Presiden RI J oko Widodo 
mengatakan bahwa 
Indonesia berada dalam 
status darurat nar koba 
pada soot ini 

• .1MODUS 
A/ .1\0PERANSI 

Modus operansl 
peredaran narkoba 
yang berubah-ubah 

TEMUAN JENIS 
BARU 

menyebar ke 
sei\Jruh pelosol< 
wilayah dan 
menyasar katangan 

nak-anak 

POTENSI PASAR 
Penduduk lndooesla 
• 240 )uta ji.va 
sebaga1 pasar 
petensial narkoba. 
Penyatah guna 
nar1<obadl 
IndoneSia t 5 juta 
orang. 

Diperkirakan 40 - 50 
orang meninggal dunla 
per harl karena natkoba 
(Potensl loss 
Genera!k)n) dan kerugian 
aklbat penyalahgunaan 
Nar1<oba t 63.1 trilyun 

Dltemukan 46 jenls 
natt<oba baru 
(NPS) dan 
jumlahnya akan 
terus berkembang 

(regenerasi pangsa 
asar). 

JALUR MASUK 
Jatur masuk 
narkoba di 
Indonesia terutama 
melatui jalur taut 
dan petabuhan 
lkiak resml(jalur 

1tikus). 

ru i h. 

llt I JARINGAN LAP AS 
T Terungkap 60 

Jaringan Nari<oba 
yang dikendallkan 
narapldana d1 22 
Lapas 

JARINGAN 
, INTERNASIONAL 

Jaringan lntemaslona1 

yang befopera~ dl 
lndooe~: Afrika 
Baral, Iran, TIOnQkok, 
Paldstan. Malaysia. 
Eropa 



03 

PELAJAR 
27,32 'Yo 

KATEGORI 
PENGGUNA 
NARKOBA 

PEKERJA 
50,34 7. 

TIDAK BEKERJA 
22 ,347. 



TINGKAT AN PENGGUNA NARKOBA 

Experimental Use, penggunaan sekedar memenuhi rasa ingin 
tahu. Biasanya dipicu oleh tawaran ternan 



GOLONGAN 
I 

JENIS-JENIS 
NARKOBA 

JenisMjenis Norkoba di atur 
di dalam Undang-Undang No 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Narkotika di bagi menjadi 3 (tiga) 
golongan. yaitu golongan I , II dan III 

~
ng d1gunakan dalam pengobotan/loyanan kesehoton 

nakan terbatos untuk peneht1an atos rekomendas1 Kemenke 
ks1 P1dono 4 tahun ~ ' 

' -'-.-; 

GO LONGAN 
Ill 

- D1gunakan dalam pengobatan 
- B1sa menyebabkan ketergantungan 

r1ngan 
- Sanks1 p1dana ! tahun 



EFEK I DAMPAK 
PENY ALAHGUNAAN 

NARKOBA 

Berdosorkon efek yang 
ditimbulkon terhadop pemokainya. 
narkoba dikelompokkan menjadi 

3 (tiga) bagian. yakni Halusinogen. 
Depresan dan Stimulan. 

Perubahan Fisik 

- Opiot (morfin. heroin) 
- Sedotif - Hopnotik 
- Gonjo 

,r STIMULAN 

- Amfetamin 
- Methamfetamin 
- Kokom 

- Alkohol 
- Inhalonsia 
- Methadone 

MDMA (xtc) 
- Nikotin 
- Kafein 

Perubahan Perilaku 

-

1
,:::~,~,,;;.,.;;,;;,;;,;;;,,;;.,,~ I -,,,.,,~,"'""" - - - - - - I 

I badan kurus l I kurang diSiphn. I 
I lemah senng mengh1ndon kontak mota longsung, 

, malasl 1 suka membolos/malas belatar. 1 
I mota kemerahanJ mengaba1kan keg1aton 1badoh 

muka pucot do I menank din dan okiiVI!os keluarga I 
I lif:j]3 1 btbtr kehlfamanT I apablla permtnfaannya l1dak d1turuh. I 
1 berkenngat secara berteblhanl 10 mentadl leb1h mudah termggung. 

baden gemetoron. I emos1nyo no1k turun don f1dak ragu memukull 
I mota beralrl I atau berb1cara kasar. suka berpura-pura. I 

I pup1l mota menurur.~ mudoh emosl. 
I I dll 1 

l -----'----- \ 



DETEKSI DINI 
PENCEGAHAN 

NARKOBA 

Merupakan orang yang belum 
menjadi pemakai alau terlibat 
dalam penggunaan napza te tapi 
mempunyai resiko untuk terlibot 
hollersebut .... 
: poten~aluser ~ 

Soot ini penyalahgunaan narkoba bukan 
hanya sekedar dari kalangan orang 

dewasa soja, tapi sudah merombah ke 
pada usia produkftif 

cernes. 
sifot berontok 



07 
PERKEMBANGAN JENIS 

NARKOBA BARU 
(NEW PHYSICOACTIVE 

SUBTANCES) 

Indonesia 

Soot ini NPS mosih populer di wilayah Barot. 
Penyelundupan terjadi pada pintu-pintu yang 
berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia 
dan Singapore. Jumlah pelabuhan di Indonesia 

yang sangat banyak potensial terhadop 
penyelundupan NPS ke Indonesia. 



Berbagai cora narkoba masuk dan beredar 
di Indonesia, agar kita bisa lebih waspada 

dan mampu untuk menolak narkoba 



PENEGAKAN 
MELALUI 

ASPEK HUKUM 

Pengenalan dari segi aspek hukum yang 
mengatur tentang Narkotika, horus 

diperkenalkan kepada khalayak. Hal ini 
disebobkan karena aspek hukum 

memiliki peran penting sebogai dasar 
kebijakan kebijakan kedepannya 

Moteri/ 
konten 

pencegohon Aspek hukum yang mengatur tentang Narkotika 

0 Undang-Undong Nomor 35 Tohun 2009 lenlong Norkoliko 

0 Peroturon Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tohun 2010 lentong Badon Norkotiko Nosionol 

Peroturon kepolo BNN Nomor 16 Tohun 2014 tentong Orgonisosi don Toto Kerjo 
Badon Norkotiko Nosionol 

0 Posol I ongko I UU No.5 Tohun 19971enlong Psikolropiko 

Q Peroturon Menteri Kesehotan Republik Indonesia Nomor 41 
Tohun 2017 lenlong Perubohon Penggolongon Norkoliko 



Pergelaran 
seni budaya 

P4GN 

KEGIATAN 
PENCEGAHAN 

Banyak hal bisa kita lakukan untuk 
membuat garis keras dengan narkoba. 

Membentengi diri dan menjaga 
lingkungan kita dari bahaya narkoba 
dengan berbagai kegiaton posit if. 

Media Cetak 
P4GN , 

Bahan KIE 

Talkshow, 
workshop, 
sosialisasi 

P4GN 



Program 
Indonesia 
Bergegas 

di RRI dan TVRI 

Media Sosial Indonesia 
Bergegas di twitter . 

youtube , instagram dan 
facebook 

USTENARST : .. 
- HANI2016 -

&===~c!..~:, .. .... 
021 80880011. SMSIWA 011121$1~15 
•"~""'1n1 •··- , ... 



M£TOD£ 
P£NYAMPAIAN 



Dengan disusunnya Buku Panduan "Pentingnya Pencegahan 
Narkoba di Lingkungan Pendidikan", ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu acuan bagi seluruh komponen 
di Lingkungan Pendidikan untuk dapat 

melakukan kontribusi dan berperan 
aktif lebih nyata dalam upaya 

pencegahan narkoba 



BAOAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT AOVOKASI DEPUTI BIDANG PENCEGAHAN BNN 

Gedung BNN : JL. MT. Haryono No. II Cawang Jakarta Timur 
Telp : (62·21) 80871566 • 80871567 

Faxslmili : (62·21) 80885225, 80871591 , 80871592 
E-mail : info@bnn.go.id 

Call Center : 184 
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